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This study examined parental strategies in fostering children’s 

literacy habits in the digital era within urban families. A qualitative 

case study design was employed, involving 12 families with 

elementary–school–aged children. Data were collected through 

semi-structured interviews, limited observations, and supporting 

documentation, and analyzed using thematic analysis, with 

systematic coding, categorization, and theme development. The 

findings identified four principal strategies: structuring a home 

literacy environment, negotiating digital device use, positioning 

reading as a relational activity, and adapting literacy routines to 

time constraints shaped by urban work patterns. The results 

indicated that sustained literacy habits were formed through 

integrated, dialogic, and adaptive practices rather than rigid 

technological control. Family literacy in the digital era emerged as 

a socially negotiated practice embedded in everyday routines and 

influenced by urban dynamics. The study contributes conceptually to 

the development of the home literacy environment framework in 

digital contexts and offers practical implications for family-based 

literacy programs.  
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I. PENDAHULUAN 

Literasi membaca pada anak dan remaja tetap menjadi pekerjaan rumah yang tidak selesai hanya dengan 

intervensi sekolah. Dalam PISA 2022, capaian literasi membaca Indonesia berada pada kisaran 359 

poin, jauh di bawah rerata OECD, sekaligus menegaskan bahwa kemampuan memahami teks belum 

merata pada populasi siswa usia 15 tahun (Hemmerechts et al., 2017; Wijayanti, 2020). Pada saat yang 

sama, kehidupan keluarga Indonesia bergerak dalam ekosistem digital yang semakin padat. Survei APJII 

menunjukkan penetrasi internet 79,5% pada 2024 dengan jumlah pengguna lebih dari 221 juta jiwa, 

sementara BPS (berbasis Susenas 2024) juga melaporkan proporsi penduduk yang mengakses internet 

yang terus meningkat (Marsh et al., 2017; Poveda et al., 2020; Sonnenschein et al., 2021; Terras & 

Ramsay, 2016). Konsekuensinya, praktik literasi di rumah tidak lagi hanya berkaitan dengan 

ketersediaan buku, melainkan juga dengan cara keluarga mengelola gawai, waktu layar, dan arus 

informasi yang bersaing dengan aktivitas membaca. Karena anak menghabiskan porsi waktu signifikan 

di luar sekolah, rumah menjadi arena yang menentukan apakah kebiasaan membaca tumbuh sebagai 
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rutinitas atau justru tergeser oleh konsumsi konten instan (Bergen et al., 2017; Hemmerechts et al., 2017; 

Niklas et al., 2020; Šilinskas et al., 2020; Torppa et al., 2021). 

Fenomena yang tampak di keluarga perkotaan adalah paradoks: akses terhadap perangkat dan materi 

bacaan digital semakin mudah, tetapi kebiasaan membaca yang berkelanjutan tidak otomatis terbentuk. 

Orang tua sering menyatakan mendukung literasi, namun dukungan itu kerap berhenti pada memberi 

fasilitas, bukan pada pendampingan yang konsisten, dialog tentang bacaan, atau penataan lingkungan 

literasi di rumah (Altun et al., 2021; Kucirkova & Flewitt, 2020; Niklas et al., 2020; Terras & Ramsay, 

2016). Studi (Lou et al., 2024; Marsh et al., 2017; Poveda et al., 2020; Purnama et al., 2022; Rico-Juan 

et al., 2024; Terras & Ramsay, 2016) tentang literasi digital anak menekankan bahwa peran orang tua 

tidak hanya protektif (mengawasi risiko), melainkan juga produktif (mengarahkan praktik literasi yang 

bermakna). Laporan UNESCO tentang literasi sebagai proses berkelanjutan juga menguatkan bahwa 

literasi perlu dipahami sebagai praktik sosial yang dibentuk oleh konteks dan relasi sehari-hari, bukan 

sekadar keterampilan teknis (Marsh et al., 2017; Poveda et al., 2020). Dalam konteks perkotaan, 

perubahan ritme kerja orang tua, keterbatasan waktu interaksi, serta kultur “serba cepat” dapat 

memengaruhi pola pendampingan literasi, sehingga strategi keluarga menjadi isu yang layak dikaji 

secara mendalam. 

Secara teoritis, kajian home literacy environment (HLE) menempatkan rumah sebagai ruang pembiasaan 

melalui dua jalur utama: ketersediaan sumber literasi dan kualitas keterlibatan orang tua dalam aktivitas 

membaca (Georgiou et al., 2021; Niklas et al., 2020; Torppa et al., 2021; Zhang et al., 2025). Selain itu, 

(Deitcher et al., 2021) menunjukkan bahwa sikap orang tua terhadap membaca dan praktik membaca 

bersama berkorelasi dengan keterampilan literasi awal anak, dan HLE kerap berperan sebagai mediator 

penting. Temuan lain dalam penelitian (Lusby & Heinz, 2020; Šilinskas et al., 2020; Torppa et al., 2021) 

memperlihatkan bahwa aktivitas membaca yang melibatkan orang tua dapat meningkatkan pemahaman 

bacaan dan motivasi membaca pada anak usia sekolah dasar. Pada saat yang sama, riset (Lou et al., 

2024) dan (Purnama et al., 2022) menyoroti perluasan makna HLE di era digital, ketika teks bersaing 

dengan video pendek, gim, dan media sosial, sehingga peran orang tua meluas ke pengaturan ekologi 

perhatian dan kebiasaan konsumsi informasi. Dalam hal ini, strategi orang tua tidak cukup dipahami 

sebagai “mendorong anak membaca”, melainkan mencakup praktik yang lebih kompleks, mulai dari 

negosiasi aturan gawai, pemilihan konten, hingga penciptaan momen literasi yang realistis dalam 

rutinitas keluarga. 

Walaupun penelitian tentang keterlibatan orang tua dan literasi sudah cukup banyak, masih terdapat 

kesenjangan yang relevan bagi konteks keluarga perkotaan Indonesia. Sebagian studi (Bergen et al., 

2017; Hemmerechts et al., 2017; Šilinskas et al., 2020; Torppa et al., 2021) menekankan hubungan 

statistik antara keterlibatan orang tua dan capaian literasi, tetapi kurang menggali bentuk strategi yang 

benar-benar dijalankan keluarga dalam keseharian, terutama ketika literasi bersinggungan dengan 

perangkat digital. Di sisi lain, (Amelia et al., 2023; Wijayanti, 2020; Riawan et al., 2022) yang berfokus 
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pada literasi digital anak cenderung menonjolkan aspek keamanan dan pengawasan, sementara dimensi 

pembiasaan membaca sebagai praktik literasi yang berkelanjutan sering tidak diurai secara rinci. 

Kesenjangan ini semakin penting karena keluarga perkotaan memiliki karakteristik yang khas: akses 

informasi tinggi, intensitas penggunaan gawai yang besar, serta tekanan waktu yang dapat memengaruhi 

pola pendampingan. Untuk memperjelas posisi studi ini, ringkasan kecenderungan literatur dan celah 

yang dituju ditampilkan pada Tabel 1, yang kemudian menjadi pijakan konseptual untuk merumuskan 

fokus penelitian. 

Tabel 1. Ringkasan Literatur dan Kesenjangan Penelitian 

Literatur Tema 
Arah temuan 

utama 

Keterbatasan 

yang sering 

muncul 

Celah yang 

dituju studi ini 

(Bergen et al., 2017; 

Georgiou et al., 2021; 

Niklas et al., 2020; Torppa 

et al., 2021; Zhang et al., 

2025) 

Home 

Literacy 

Environment 

(HLE) 

Kualitas 

keterlibatan orang 

tua dan lingkungan 

literasi rumah 

berasosiasi dengan 

kemampuan literasi 

anak  

Banyak studi 

berhenti pada 

ukuran kuantitatif 

dan indikator 

umum 

Mengurai strategi 

konkret orang tua 

dalam rutinitas 

harian keluarga 

perkotaan 

(Altun et al., 2021; 

Deitcher et al., 2021; 

Lusby & Heinz, 2020; 

Šilinskas et al., 2020) 

Parental 

attitudes & 

shared 

reading 

Sikap positif pada 

membaca dan 

aktivitas membaca 

bersama 

mendukung literasi 

awal  

Konteks digital 

sering diperlakukan 

sebagai latar, bukan 

bagian dari strategi 

Mengkaji 

bagaimana 

strategi membaca 

bernegosiasi 

dengan gawai dan 

konten digital 

(Amelia et al., 2023; Lou 

et al., 2024; Poveda et al., 

2020; Purnama et al., 

2022; Rico-Juan et al., 

2024; Terras & Ramsay, 

2016) 

Digital 

literacy & 

parental 

mediation 

Orang tua berperan 

dalam pengawasan, 

keamanan, dan 

pendampingan 

literasi digital  

Fokus dominan 

pada risiko; 

dimensi 

pembiasaan 

membaca kurang 

terurai 

Menempatkan 

literasi membaca 

sebagai praktik 

yang dibangun di 

tengah ekologi 

digital 

(Wijayanti, 2020) Studi pada 

konteks 

Indonesia 

Keterlibatan orang 

tua dipandang 

penting untuk 

budaya literasi  

Banyak temuan 

bersifat normatif; 

detail praktik 

keluarga kurang 

terdokumentasi 

Memberi bukti 

kualitatif tentang 

strategi yang 

efektif, realistis, 

dan kontekstual 

Berdasarkan latar belakang dan analisis kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan memahami 

strategi orang tua dalam membentuk kebiasaan literasi anak pada era digital di keluarga perkotaan. 

Fokusnya bukan untuk menilai “baik-buruk” pola asuh, melainkan untuk memetakan praktik yang betul-

betul dijalankan, alasan di balik pilihan strategi, serta kendala yang dihadapi dalam membangun rutinitas 

membaca yang konsisten.  

Kebaruan studi ini terletak pada penekanan terhadap strategi yang bersifat operasional, misalnya cara 

orang tua mengatur waktu literasi, memilih media bacaan (cetak/digital), membangun percakapan 

tentang teks, dan mengelola distraksi perangkat dengan menempatkan keluarga perkotaan sebagai 

konteks yang memiliki dinamika khas. Signifikansi penelitian ini bersifat praktis karena dapat menjadi 

dasar rekomendasi program literasi berbasis keluarga dan panduan pendampingan orang tua yang lebih 

realistis, serta bersifat akademik karena memperkaya pemahaman literasi sebagai praktik sosial yang 

dibentuk relasi keluarga dan lingkungan digital.  
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengkaji secara 

mendalam strategi orang tua dalam membentuk kebiasaan literasi anak pada era digital di lingkungan 

keluarga perkotaan. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian terletak pada pemaknaan praktik, 

pengalaman, dan pertimbangan yang melatarbelakangi tindakan orang tua dalam konteks keseharian 

mereka. Studi kasus memungkinkan peneliti menelaah fenomena secara kontekstual dengan 

mempertimbangkan interaksi antara faktor sosial, budaya, dan penggunaan teknologi dalam ruang 

keluarga . Penelitian dilaksanakan pada keluarga yang berdomisili di wilayah perkotaan dengan tingkat 

akses internet yang tinggi dan intensitas penggunaan perangkat digital yang signifikan. 

Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu orang tua 

yang memiliki anak usia sekolah dasar (7–12 tahun), tinggal di wilayah perkotaan, serta terlibat secara 

aktif dalam aktivitas belajar anak di rumah. Sebanyak 12 keluarga dilibatkan dalam penelitian ini. 

Jumlah tersebut ditetapkan setelah proses pengumpulan data menunjukkan kejenuhan informasi, di 

mana wawancara tambahan tidak lagi menghasilkan tema baru yang substansial. Komposisi partisipan 

mencakup latar belakang pekerjaan dan tingkat pendidikan yang beragam untuk memperoleh variasi 

perspektif dalam praktik literasi keluarga. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi terbatas terhadap aktivitas 

literasi di rumah, serta dokumentasi berupa foto sudut baca, jadwal harian, atau catatan kegiatan 

membaca yang dibagikan oleh partisipan. Pedoman wawancara dirancang untuk menggali empat aspek 

utama, yakni kebijakan penggunaan gawai, pola pendampingan membaca, strategi membangun motivasi 

literasi, dan kendala yang dihadapi orang tua. Pertanyaan disusun secara terbuka agar partisipan dapat 

mengemukakan pengalaman dan refleksi secara naratif (Imam et al., 2025; Kucirkova & Flewitt, 2020). 

Setiap wawancara berlangsung antara 45 hingga 75 menit dan direkam dengan persetujuan partisipan. 

Data yang diperoleh ditranskripsikan secara verbatim sebelum dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik. Proses analisis diawali dengan pembacaan menyeluruh terhadap transkrip untuk memahami 

konteks dan alur pengalaman partisipan. Selanjutnya dilakukan open coding guna mengidentifikasi unit-

unit makna yang relevan dengan fokus penelitian. Kode-kode yang memiliki kesamaan substansi 

dikelompokkan menjadi kategori, kemudian dirumuskan menjadi tema-tema utama yang 

merepresentasikan pola strategi orang tua dalam membentuk kebiasaan literasi anak. Proses analisis 

dilakukan secara iteratif hingga diperoleh konsistensi interpretasi. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik. Informasi hasil wawancara dibandingkan 

dengan hasil observasi serta dokumen pendukung yang tersedia. Selain itu, peneliti melakukan member 

checking dengan mengirimkan ringkasan hasil wawancara kepada partisipan untuk memastikan 

kesesuaian interpretasi dengan pengalaman mereka. Diskusi dengan rekan sejawat (peer debriefing) 

juga dilakukan untuk menguji ketepatan kategorisasi dan pemaknaan data. 
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Penelitian ini mematuhi prinsip etika penelitian sosial. Seluruh partisipan menerima penjelasan tertulis 

mengenai tujuan penelitian, prosedur pengumpulan data, serta hak untuk menghentikan partisipasi 

kapan saja. Identitas partisipan disamarkan menggunakan kode numerik untuk menjaga anonimitas. 

Seluruh data disimpan secara aman dan digunakan hanya untuk kepentingan akademik. Alur 

pelaksanaan penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

Dengan prosedur yang disajikan pada gambar 1 tersebut, penelitian menghasilkan temuan yang 

merefleksikan praktik aktual orang tua dalam membangun kebiasaan literasi anak di tengah dinamika 

kehidupan digital perkotaan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis tematik menghasilkan empat tema utama yang merepresentasikan strategi orang tua dalam 

membentuk kebiasaan literasi anak pada era digital di keluarga perkotaan. Tema-tema tersebut muncul 

secara konsisten dari proses open coding, kategorisasi, dan penarikan tema akhir, serta diperkuat melalui 

triangulasi data. Penyajian berikut memadukan deskripsi temuan dengan kutipan naratif partisipan untuk 

memperlihatkan praktik aktual yang dijalankan di rumah. 

A. Penataan Ekologi Literasi di Rumah 

Tema pertama menunjukkan bahwa kebiasaan literasi tidak tumbuh secara spontan, melainkan dibentuk 

melalui penataan ruang dan waktu yang disengaja. Sebagian besar partisipan menyediakan sudut baca 

sederhana di ruang keluarga atau kamar anak, meskipun ukuran rumah terbatas. Penataan ini tidak selalu 

berupa rak buku besar, tetapi dapat berupa meja kecil dengan beberapa buku pilihan yang mudah 

dijangkau anak. Seorang partisipan (P3) menyatakan, “Kami tidak punya perpustakaan khusus, tapi ada 

satu rak kecil di ruang tamu. Setiap malam sebelum tidur, anak saya mengambil satu buku dari situ. Jadi 

dia tahu tempatnya memang untuk membaca.” 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa konsistensi ruang fisik berperan dalam membangun asosiasi 

kebiasaan. Temuan ini sejalan dengan literatur tentang home literacy environment yang menekankan 

pentingnya ketersediaan sumber bacaan dan aksesibilitasnya dalam kehidupan sehari-hari 

(Kumpulainen et al., 2020; Ommen et al., 2020). Namun, berbeda dengan studi yang menekankan 

kuantitas buku, praktik keluarga dalam penelitian ini lebih menonjolkan keteraturan dan simbolisasi 

ruang literasi sebagai bagian dari rutinitas. 

B. Negosiasi Penggunaan Gawai dan Waktu Layar 

Tema kedua berkaitan dengan pengelolaan perangkat digital. Hampir seluruh partisipan tidak melarang 

penggunaan gawai secara total, tetapi menerapkan aturan waktu dan jenis konten yang dapat diakses. 

Strategi yang diterapkan bervariasi, mulai dari pembatasan durasi hingga kesepakatan membaca 

sebelum bermain gim. P7 menyampaikan, “Saya tidak melarang anak main gim, tapi ada aturan. Kalau 

mau main, harus selesai baca dulu minimal 20 menit. Itu sudah jadi kesepakatan kami.” 

Strategi ini menunjukkan adanya negosiasi, bukan kontrol sepihak. Literatur mengenai parental 

mediation menyebut pendekatan semacam ini sebagai mediasi aktif, di mana orang tua terlibat dalam 

diskusi dan pengambilan keputusan bersama anak (De Dios et al., 2018; Sciacca et al., 2021). Dalam 

konteks keluarga perkotaan, pendekatan ini tampak lebih realistis dibanding pelarangan total, karena 

perangkat digital telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. 

C. Membaca sebagai Aktivitas Relasional 

Tema ketiga memperlihatkan bahwa kebiasaan literasi lebih kuat ketika membaca diposisikan sebagai 

aktivitas relasional, bukan tugas akademik. Beberapa orang tua melaporkan membaca bersama sebagai 

momen interaksi, terutama pada akhir pekan atau sebelum tidur. Aktivitas ini tidak selalu panjang, tetapi 

dilakukan secara konsisten. P1 menuturkan, “Kami membaca bersama hari Minggu pagi. Kadang cuma 

30 menit, tapi setelah itu kami ngobrol soal ceritanya. Anak saya jadi senang karena merasa didengar.” 

Praktik tersebut memperlihatkan bahwa literasi tidak berhenti pada decoding teks, melainkan 

berkembang menjadi dialog. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa percakapan tentang isi bacaan 

meningkatkan pemahaman dan motivasi membaca anak (De Bondt et al., 2020; Dong et al., 2020). 

Dalam penelitian ini, dimensi relasional tampak lebih dominan dibanding dimensi akademik, sehingga 

kebiasaan membaca terbentuk melalui kedekatan emosional. 

D. Tantangan Konsistensi dan Tekanan Waktu 

Tema terakhir berkaitan dengan kendala yang dihadapi orang tua, terutama keterbatasan waktu akibat 

pekerjaan dan aktivitas rumah tangga. Beberapa partisipan mengakui bahwa konsistensi menjadi 

tantangan terbesar dalam membangun kebiasaan literasi. P10 menyatakan, “Kadang saya pulang sudah 

malam dan lelah. Kalau begitu, membaca bersama sering terlewat. Biasanya saya ganti dengan akhir 

pekan.” 
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Kutipan ini memperlihatkan bahwa strategi literasi di keluarga perkotaan bernegosiasi dengan ritme 

kerja orang tua. Literatur tentang praktik literasi keluarga menunjukkan bahwa keberlanjutan rutinitas 

sangat dipengaruhi oleh dinamika pekerjaan dan waktu luang (Castles et al., 2018; Moreno-Morilla et 

al., 2021; Soyoof et al., 2023). Meskipun demikian, sebagian besar partisipan tetap mempertahankan 

bentuk minimal aktivitas literasi agar kebiasaan tidak terputus sepenuhnya. Untuk memperjelas 

distribusi tema, ringkasan hasil analisis disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Tema dan Praktik Literasi Keluarga 

Tema Bentuk Praktik Pola yang Muncul 

Penataan Ekologi 

Literasi 

Sudut baca, rak buku kecil, 

jadwal rutin 

Konsistensi ruang dan 

simbol literasi 

Negosiasi Gawai Batas waktu layar, membaca 

sebelum bermain 

Kesepakatan bersama 

anak 

Aktivitas Relasional Membaca bersama, diskusi 

isi bacaan 

Interaksi emosional dan 

dialog 

Tantangan Konsistensi Kelelahan kerja, keterbatasan 

waktu 

Adaptasi rutinitas pada 

akhir pekan 

Keempat tema tersebut menunjukkan bahwa strategi orang tua dalam membentuk kebiasaan literasi 

tidak bersifat tunggal atau seragam. Praktik literasi dibangun melalui kombinasi pengaturan lingkungan, 

pengelolaan teknologi, interaksi emosional, serta adaptasi terhadap tekanan waktu. Berbeda dari 

pendekatan normatif yang menekankan pentingnya membaca tanpa mempertimbangkan konteks, 

temuan penelitian ini menegaskan bahwa literasi di era digital merupakan praktik negosiasi yang terus 

berlangsung dalam keluarga. Hasil ini memperluas pemahaman literasi sebagai praktik sosial yang 

berakar pada relasi keluarga dan dinamika teknologi (Kaluarachchi, 2022; Tınmaz et al., 2022). Dalam 

keluarga perkotaan, pembentukan kebiasaan membaca tidak hanya bergantung pada fasilitas, tetapi pada 

konsistensi dan kualitas interaksi antara orang tua dan anak. Strategi yang efektif tampak bukan yang 

paling ketat, melainkan yang paling adaptif terhadap kondisi keluarga. 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Temuan penelitian ini memperluas kerangka home literacy environment dengan menempatkan literasi 

keluarga pada era digital sebagai praktik yang bersifat ekosistemik. Literatur sebelumnya cenderung 

mengkaji variabel-variabel terpisah seperti jumlah buku, frekuensi membaca bersama, atau intensitas 

mediasi digital (De Dios et al., 2018), namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas strategi 

justru terletak pada keterpaduan antarunsur tersebut. Penataan ruang baca, regulasi gawai, dan kualitas 

dialog terbukti tidak bekerja secara parsial, melainkan saling menguatkan. Dengan demikian, literasi 

keluarga dapat dipahami sebagai sistem praktik yang terintegrasi, bukan kumpulan aktivitas yang berdiri 

sendiri. 

Secara konseptual, penelitian ini juga menegaskan bahwa literasi pada era digital tidak dapat diposisikan 

dalam dikotomi “buku versus gawai”. Strategi yang ditemukan menunjukkan adanya bentuk hibridisasi 

praktik, di mana perangkat digital dinegosiasikan dan diintegrasikan ke dalam rutinitas literasi. Hal ini 

memperkaya diskursus mengenai mediasi orang tua yang selama ini lebih menekankan aspek protektif 

(Sciacca et al., 2021), dengan menunjukkan bahwa dimensi produktif dan dialogis memiliki peran yang 
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sama pentingnya. Dengan demikian, temuan ini menggeser fokus dari kontrol menuju ko-regulasi antara 

orang tua dan anak. 

Implikasi praktisnya menyentuh ranah pendidikan keluarga dan kebijakan literasi berbasis komunitas. 

Program literasi yang selama ini menekankan penyediaan buku atau kampanye membaca dapat diperluas 

dengan pelatihan strategi pendampingan yang realistis dan kontekstual. Orang tua dalam penelitian ini 

tidak memerlukan intervensi yang rumit, melainkan penguatan konsistensi, keterampilan berdialog, dan 

kemampuan menetapkan batasan digital secara negosiatif. Temuan ini relevan bagi sekolah dan lembaga 

pendidikan yang ingin melibatkan orang tua dalam program literasi rumah, karena menunjukkan bahwa 

keberhasilan literasi tidak hanya ditentukan oleh kurikulum sekolah, tetapi juga kualitas interaksi di 

rumah. 

Di sisi lain, dinamika pekerjaan dan tekanan waktu dalam keluarga perkotaan mengindikasikan bahwa 

strategi literasi perlu mempertimbangkan fleksibilitas. Pendekatan yang terlalu normatif dan ideal 

berisiko tidak sesuai dengan realitas kehidupan urban. Oleh karena itu, kebijakan literasi keluarga yang 

efektif perlu mengakomodasi ritme kerja orang tua dan memberikan alternatif praktik yang adaptif, 

misalnya melalui aktivitas literasi singkat namun konsisten. Dalam konteks ini, penelitian ini 

memberikan landasan empiris yang dapat digunakan sebagai referensi dalam penyusunan modul 

pendampingan orang tua. 

Secara keseluruhan, implikasi penelitian ini memperlihatkan bahwa literasi keluarga pada era digital 

merupakan praktik sosial yang dinamis, bergantung pada integrasi strategi, kualitas relasi, dan 

kemampuan keluarga bernegosiasi dengan teknologi. Pendekatan yang adaptif dan dialogis tampak lebih 

berkelanjutan dibanding kontrol yang rigid, sehingga membuka ruang bagi pemaknaan literasi sebagai 

pengalaman bersama dalam keluarga, bukan sekadar target akademik anak. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi orang tua dalam membentuk kebiasaan literasi anak pada era 

digital tidak bersifat tunggal maupun linier. Praktik literasi keluarga di lingkungan perkotaan dibangun 

melalui integrasi antara penataan ruang baca, negosiasi penggunaan gawai, pembacaan yang bersifat 

dialogis, serta adaptasi terhadap keterbatasan waktu akibat ritme kerja orang tua. Kebiasaan membaca 

yang berkelanjutan tidak muncul semata karena ketersediaan buku, tetapi karena konsistensi simbolik 

ruang, kualitas interaksi, dan kesepakatan yang dibangun bersama anak. Dengan demikian, literasi 

keluarga pada era digital dapat dipahami sebagai praktik sosial yang dinegosiasikan dalam keseharian, 

bukan sebagai instruksi yang bersifat satu arah. Temuan ini memperlihatkan bahwa pendekatan yang 

paling efektif bukanlah kontrol yang ketat terhadap teknologi, melainkan strategi ko-regulasi yang 

adaptif. Orang tua yang membangun dialog dan menetapkan batasan secara partisipatif menunjukkan 

praktik literasi yang lebih stabil dibanding pendekatan yang bersifat represif. Hal ini menegaskan bahwa 

literasi tidak berdiri terpisah dari relasi keluarga dan dinamika sosial perkotaan. Dalam konteks tersebut, 
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kebiasaan membaca berkembang melalui interaksi yang bermakna dan repetisi yang konsisten, 

meskipun dalam durasi yang relatif singkat. 

Berdasarkan temuan tersebut, rekomendasi praktis diarahkan pada penguatan peran orang tua melalui 

program literasi berbasis keluarga yang kontekstual. Sekolah dan komunitas pendidikan dapat 

mengembangkan modul pendampingan yang tidak hanya menekankan pentingnya membaca, tetapi juga 

memberikan contoh konkret strategi pengaturan waktu, negosiasi digital, dan teknik dialog literatif di 

rumah. Selain itu, pendekatan kebijakan literasi perlu mempertimbangkan realitas kehidupan keluarga 

perkotaan yang dinamis, sehingga program yang dirancang bersifat fleksibel dan realistis. Penelitian ini 

terbatas pada konteks keluarga perkotaan dengan karakteristik tertentu, sehingga temuan tidak 

dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas. Studi lanjutan dapat memperluas cakupan pada 

wilayah semi-perkotaan atau pedesaan untuk melihat perbedaan dinamika literasi keluarga dalam 

konteks sosial yang berbeda. Penelitian longitudinal juga dapat memberikan gambaran mengenai 

keberlanjutan strategi literasi keluarga dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
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